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 ABSTRACT                    
This research aimed to study the effect of the combination of inorganic fertilizers, organic 
fertilizers and rice straw mulch on growth and yield of LembahPalu shallot variety. This study was 
conducted in farmers’ fields in Makuvillage of Sigi districtin May to July 2013 using a randomized 
block design (RBD).Treatmentswere a combination of different inorganicfertilizers, organic 
fertilizers and rice straw mulch consisting of seven treatments (A= onion cultivation methods 
applied by farmers, B= inorganic fertilizer, C= organic fertilizer, D= inorganic fertilizer + organic 
fertilizer, E= inorganic fertilizer + rice straw mulch, F= organic fertilizer + rice straw mulch and G= 
inorganic fertilizer + organic fertilizer + rice straw mulch).Each treatment was replicated infour 
groups so that there were 28 treatment units. Differences between treatmentswere analyzed using 
the honest significant (HSD) test at 5% level. The B treatment (inorganic fertilizer) showed better 
plant growth components while the G treatment (inorganic fertilizer + organic fertilizer + rice straw 
mulch) had better yield components. 




Bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
varietas Lembah Palu merupakan salah satu 
komoditas unggulan Sulawesi Tengah dan 
merupakan bahan baku industri pengolahan 
bawang goreng serta telah menjadi “lokal 
brand” Palu. Salah satu keunikan bawang 
ini yang membedakan dengan bawang 
merah lainnya adalah umbinya mempunyai 
tekstur yang padat sehingga menghasilkan 
bawang goreng yang renyah dan gurih serta 
aroma yang tidak berubah walaupun 
disimpan lama dalam wadah yang tertutup. 
Jenis bawang ini dikenal dengan nama 
bawang merah varietas lembah  palu. 
Keunikan dan sifat yang spesifik dari 
bawang lokal ini adalah tetap gurih atau 
garing, serta aromanya tidak berubah 
walaupun disimpan lama, sehingga bawang 
merah ini khusus digunakan untuk 
pembuatan bawang goreng (Limbongan dan 
Maskar, 2003). 
Bawang merah termasuk sayuran 
yang mempunyai arti penting bagi masyarakat 
baik dilihat dari nilai ekonominya yang 
tinggi maupun kandungan gizinya yang 
cukup tinggi. Bawang merah merupakan 
sumber karbohidrat, vitamin, serta mineral 
yang sangat berguna bagi kesehatan tubuh 
manusia apabila dikonsumsi dalam jumlah 
yang cukup, selain itu tanaman ini umumnya 
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dapat dijadikan bahan baku Industri. Hasil 
rata - rata varietas ini ditingkat petani masih 
rendah sekitar 3-5 ton ha
-1
 (Maskar dan 
Rahardjo, 2000). Faktor-faktor yang 
menyebabkan rendah hasil yang dicapai 
selama ini adalah rendahnya tingkat 
kesuburan tanah, ketersediaan air yang 
terbatas, penggunaan bibit yang tidak 
seragam dan bermutu rendah serta kualitas 
SDM yang rendah (Purnomo dkk., 2007). 
Faktor lain yang dapat menyebabkan 
rendahnya hasil adalah gangguan OPT 
(Organisme Pengganggu Tanaman). Salah 
satu jenis penyakit yang dapat menimbulkan 
kerugian yang cukup besar adalah penyakit 
bercak ungu (trotol) yang disebabkan     
oleh jamur Alternaria porri (Nur, 2005). 
Perbaikan kesuburan tanah dapat dilakukan 
melalui pemberian bahan organik dan 
pemupukan sesuai tuntutan kebutuhan 
tanaman dan hasil yang diharapkan. 
Ketersediaan hara dalam tanah dalam 
keadaan cukup dan seimbang merupakan 
salah satu kunci keberhasilan budidaya 
bawang merah (Muhammad dkk. 2003). 
Rendahnya produktivtas bawang 
merah varietas Lembah Palu berdampak 
pada kemampuan petani untuk mensuplai 
kebutuhan bahan baku industri pengolahan 
bawang goreng. Data BPS tahun 2007 
menunjukkan bahwa di Kabupaten Donggala 
terdapat 45 unit industri pengolahan bawang 
goreng, namun berdasakan survei awal 
penelitian, diperoleh data industri pengolahan 
bawang goreng yang masih menjalankan 
usahanya berjumlah 17 unit (Yulanti dan 
Sari, 2008). 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
diperlukan penelitian tentang pertumbuhan 
dan hasil bawang merah varietas lembah 
palu pada pemberian pupuk dan mulsa di 
desa maku kecamatan dolo kabupaten sigi. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
Lahan Petani Desa Maku Kecamatan Dolo 
kabupaten Sigi. Pelaksanaan penelitian dimulai 
pada bulan Mei sampai dengan Juli 2013. 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu timbangan analitik, cangkul, ember, 
gembor, alat tulis dan dokumentasi. 
Bahan utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah, Bibit umbi bawang 
merah varietas lembah palu diperoleh dari 
lokasi pertanaman di Desa Maku Kecamatan 
Dolo Kabupaten Sigi, Pupuk anorganik 
(Pupuk urea, ZA  ,  SP - 36 dan kalium klorida, 
dan Dolomit),  pupuk organik (jerami padi 
+ kotoran sapi), dan mulsa jerami padi. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK). Sebagai perlakuan 
adalah pupuk anorganik, organik dan mulsa 
jerami padi yang terdiri dari 7 perlakuan 
(A= Cara bercocok tanam bawang merah 
yang diterapkan oleh petani, B = Pupuk 
anorganik, C = Pupuk organik, D = Pupuk 
anorganik + pupuk organik, E = Pupuk 
anorganik + mulsa jerami padi, F = Pupuk 
organik + mulsa jerami padi dan G = Pupuk 
anorganik + pupuk organik + mulsa jerami 
padi). Masing-masing perlakuan terdiri dari 
4 ulangan sehingga terdapat 28 unit 
perlakuan. Perlakuan yang berpengaruh 
nyata diuji lanjut dengan uji beda nyata 
jujur (BNJ) taraf 5%. 
Lahan dibajak sebanyak 2 kali dan 
digaru 1 kali, kemudian dibuat bedengan 
dengan lebar 1,5 m, tinggi 25-30 cm, dan 
panjang 3 m. Di sekeliling lahan dibuat 
saluran drainase dengan kedalaman 40 cm 
dan lebar 60 cm, serta jarak antar petak 
adalah 30 cm. 
 Sebelum ditanam, bibit direndam 
dalam larutan fungisida detin 100 g untuk 
100 kg bibit. Bibit dipotong ujungnya    
agar mudah tumbuh (bukan umbinya      
yang dipotong). 
Cara menanam bawang merah ini 
dengan cara ditugal dan membumbun        
⅔ bagian umbi ke dalam tanah, jarak tanam 
15 x 20 cm sesuai cara budidaya yang 
diterapkan oleh petani di lokasi penelitian. 
Pupuk organik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah hasil produksi petani 
yang berada di sekitar lokasi penelitian. Jerami 
padi diambil dari lahan pertanaman padi yang 
berada disekitar lokasi penelitian. Kemudian 
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dipotong-potong sepanjang 10 cm sebanyak 
6 kg/m
2
, pemberian mulsa jerami padi 
dilakukan pada umur 10 hari sesudah tanam 
(tinggi tanaman ± 10 cm) pada permukaan 
petak perlakuan. 
Pemberian pupuk N dan S diberikan 
pada saat tanaman berumur 20 dan 35 hari 
sesudah tanam. Pemberian pupuk Ca dan 
pupuk organik dilakukan satu minggu 
sebelum tanam. Cara pemberian dicampur 
dengan tanah pada permukaan bedengan. 
Pemeliharaan tanaman, meliputi 
pengairan dengan sistem permukaan (sesuai 
kondisi tanaman dengan volume air yang 
sama untuk semua perlakuan),  penyulaman 
(mengganti bibit yang tidak tumbuh), 
penyiangan dan penggemburan, pengendalian 
hama dan penyakit dan pengendalian gulma. 
Panen bawang merah dilakukan pada 
masing-masing petak percobaan setelah 
mencapai umur 60 – 70 hari atau 
memperlihatkan tanda-tanda 60% leher 
batang lunak, tanaman rebah, dan daun 
menguning (Wibowo, 2001). 
Tinggi tanaman; dipilih 5 tanaman 
bawang merah secara acak (tanaman 
terseleksi), kemudian diukur tingginya 1 cm 
dari permukaan tanah. Pengamatan 
dilakukan pada 1, 2, 3 dan 4 minggu setelah 
tanam (MST). 
Jumlah daun; di hitung jumlah daun 
pada tanaman terseleksi. Pengamatan 
dilakukan pada 1, 2, 3 dan 4 minggu setelah 
tanam (MST). 
Berat segar  tanaman/rumpun; dipanen 
5 rumpun tanaman bawang merah secara 
acak pada setiap petak percobaan (disebut 
rumpun terseleksi). Tanah yang melekat 
pada akar dibersihkan, kemudian ditimbang. 
Berat segar daun dan akar; masing-
masing rumpun terseleksi dipisahkan daun 
dan akar. Kemudian bagian-bagian ini 
ditimbang untuk mendapatkan berat segar 
daun, akar dan umbi.  
Berat kering daun; daun dari 
masing-masing rumpun dikeringkan pada 
suhu 60 
0
C hingga mencapai berat konstan. 
Kemudian ditimbang untuk mendapatkan 
berat kering daun. 
Komponen Hasil. Produktvitas tanaman; 
dipanen bawang merah yang tumbuh diatas 
bedengan seluas 1 bedeng, kemudian tanah 
yang melekat pada akar dibersihkan. 
Selanjutnya dipisahkan bagian daun, akar 
dan umbi kemudian bagian umbi ditimbang. 
Produktivitas lahan ditentukan melalui  




Berat segar umbi dan bererat kering 
umbi; masing-masing rumpun terseleksi 
dipisahkan umbi. Kemudian bagian-bagian 
ini ditimbang untuk mendapatkan berat 
segar umbi. Umbi dari masing-masing 
rumpun dikeringkan pada suhu 60
0
C hingga 
mencapai berat konstan. Kemudian 
ditimbang untuk mendapatkan berat kering 
daun, dan umbi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komponen pertumbuhan. Hasil pengamatan 
tinggi tanaman dilakukan pada saat umur 
tanaman 1, 2, 3, dan 4 MST. Hasil sidik 
ragam menunjukkan bahwa pupuk anorganik, 
organik dan mulsa jerami padi memberikan 
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. 
Berdasakan tabel 1 rata-rata tinggi 
tanaman tertinggi pada perlakuan B dan 
berbeda nyata dengan perlakuan F , tetapi 
berbeda tidak nyata dengan  perlakuan A, 
C, D, E dan G. Hal ini memberi arti bahwa 
perlakuan B (Pupuk anorganik), A (Cara 
bercocok tanam petani), C (Pupuk organik), 
D (Pupuk anorganik + pupuk organik), E 
(anorganik + mulsa jerami padi) dan G 
(Pupuk anorganik + pupuk organik + mulsa 
jerami padi), memberikan pengaruh yang 
lebih baik terhadap tinggi tanaman jika di 
bandingkan dengan perlakuan dan F (Pupuk 
organik + mulsa jerami padi). 
Berdasarkan tabel 2 rata-rata jumlah 
daun terbanyak diperoleh pada perlakuan B, 
berbeda nyata dengan E dan F, tetapi  
berbeda tidak nyata dengan perlakuan A, C, 
D, dan G. Hal ini menunjukan bahwa 
perlakuan B (Pupuk anorganik), A (Cara 
Hasil ubinan  x     10.000     x 0,8 




bercocok tanam petani), C (Pupuk organik), 
D (Pupuk anorganik + pupuk organik) dan 
G (Pupuk anorganik + pupuk organik + 
mulsa jerami padi) memberikan pengaruh 
yang lebih baik terhadap jumlah daun jika 
dibanding perlakuan E (anorganik + mulsa 
jerami padi) dan F (Pupuk organik + mulsa 
jerami padi).  
Secara umum perlakuan B (Pupuk 
anorganik), A (Cara bercocok tanam petani),  
C (Pupuk organik), D (Pupuk anorganik + 
pupuk organik), dan perlakuan G (Pupuk 
anorganik + pupuk organik + mulsa jerami 
padi) memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap komponen pertumbuhan tanaman 
bawang merah Varietas Lembah Palu (tinggi 
tanaman dan jumlah daun). Menurut Sumarno 
(1993) menyatakan bahwa nitrogen sangat 
diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif 
tanaman seperti akar, batang dan daun    
serta merangsang pertunasan dan dapat 
menambahkan tinggi tanaman. 
Perluasan helai daun pada tanaman 
adalah peran nitrogen, sehingga  berpengaruh 
terhadap proses fotosintesis tanaman. Menurut 
Sudartiningsih, Utami dan Prasetya (2002) 
nitrogen merupakan penyusun dari semua 
protein dan asam nukleat. Tanaman yang 
cukup mendapatkan suplai N akan  
membentuk helai daun yang luas dengan 
kandungan klorofil yang tinggi, sehingga 
tanaman dapat menghasilkan asimilat dalam 
jumlah cukup menopang pertumbuhan 











































Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman (Cm) 
Perlakuan   Tinggi tanaman (cm)   
   1 Mst 2 Mst 3 Mst  4 Mst 































































Anova * * * * 
BNJ 5% 1,31 2,54 2,42 0,64 
Keterangan : Rata-Rata Yang Diikuti Huruf Yang Sama Tidak Berbeda Nyata Pada Uji  Beda 
Nyata    Jujur (BNJ) Taraf 5%. 
 
   Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun (Helai) 
Perlakuan  Jumlah daun (Helai) 
   1 Mst 2 Mst 3 Mst  4 Mst 

















































Anova * * * * 
BNJ 5% 2,19 2,70 2,62 2,85 
Keterangan : Rata-Rata Yang Diikuti Huruf Yang Sama Tidak Berbeda Nyata Pada Uji Beda  




Hasil pengamatan komponen 
pertumbuhan (berat segar tanaman/rumpun, 
berat segar daun, berat akar dan berat kering 
daun) hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa pupuk anorganik, organik dan mulsa 
jerami padi memberikan pengaruh sangat 
nyata terhadap berat segar tanaman/rumpun, 
berat segar daun dan memberikan pengaruh 
nyata pada berat akar. 
Berdasarkan tabel 3 rata-rata berat 
segar tanaman per rumpun (60,99 g) 
diperoleh pada perlakuan B, berbeda nyata 
dengan perlakuan F dan D, tetapi berbeda 
tidak nyata dengan  perlakuan  A, C, E dan 
G. Hal ini menujukkan  bahwa perlakuan   
B (Pupuk anorganik), A (Cara bercocok 
tanam petani) C (Pupuk organik), E 
(anorganik + mulsa jerami padi) dan G 
(Pupuk anorganik + pupuk organik + mulsa 
jerami padi) memberikan pengaruh yang 
lebih baik terhadap berat segar tanaman per 
rumpun jika di bandingkan dengan 
perlakuan F (kompos sekam padi + mulsa 
jerami padi)dan D (Pupuk anorganik + 
pupuk organik). 
Rata-rata tertinggi (18,79 g) diperoleh 
pada perlakuan E, berbeda nyata dengan 
perlakuan C dan A, tetapi berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan F, G, D dan B. Hal 
ini menunjukan bahwa perlakuan E (anorganik 
+ mulsa jerami padi) F (kompos sekam padi 
+ mulsa jerami padi) G (Pupuk anorganik + 
pupuk organik + mulsa jerami padi), D 
(Pupuk anorganik + pupuk organik) dan B 
(Pupuk anorganik), memberikan pengaruh 
yang lebih baik terhadap berat segar      
daun jika di lihat dengan perlakuan A    
(Cara bercocok tanam petani) dan C  
(Pupuk organik). 
Pada berat akar nilai rata-rata yang 
tertinggi (2,32 g) diperoleh pada perlakuan 
B, berbeda nyata dengan  perlakuan A, 
tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan 
E, C, F, D, dan G. Hal ini menujukkan  
bahwa perlakuan B (Pupuk anorganik), E 
(anorganik + mulsa jerami padi), C (Pupuk 
organik), F (kompos sekam padi + mulsa 
jerami padi), D (Pupuk anorganik + pupuk 
organik) dan G (Pupuk anorganik + pupuk 
organik + mulsa jerami padi) memberikan 
pengaruh yang lebih baik terhadap berat 
akar  jika di bandingkan dengan perlakuan 
dan  A (Cara bercocok tanam petani). 
Pertumbuhan tanaman berhubungan 
dengan kemampuan tanaman menghasilkan 
berat kering, yaitu dalam hal keefisienan 
menangkap energy cahaya matahari dan 
mengubahnya menjadi karbohidrat dalam 
proses fotosintesis. Menurut Gardner, dkk, 
(1991) dengan peningkatan fotosintesis maka 
akan berpengaruh terhadap pembentukan 
jaringan tanaman berupa akar, batang, dan 
daun yang semuanya itu merupakan 
komponen utama berat kering tanaman. 
Secara umum dari pengamatan di 
atas bahwa perlakuan B (pupuk organik), E 
(anorganik + mulsa jerami padi), memberikan 
pengaruh yang lebih baik terhadap komponen 
pertumbuhan tanaman bawang merah 
Varietas Lembah Palu (berat segar tanaman 
/rumpun, berat segar daun dan berat akar), 
kecuali pada berat kering daun. 
Komponen Hasil. Berdasarkan tabel 4 dari 
pengamatan komponen hasil (produktivitas, 
berat segar umbi/rumpun dan berat kering 
umbi). Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa pupuk anorganik, 
organik dan mulsa jerami padi memberikan 
pengaruh sangat nyata terhadap 
produktivitas. Demikian berat segar 
umbi/rumpun dan berat kering umbi 
perlakuan yang diberikan berpengaruh 
nyata. 
Hasil analisis statistik menunjukkan 
adanya pengaruh perlakuan terhadap 
produktivitas, nilai rata-rata tertinggi (18,00 
g) pada perlakuan E, berbeda  nyata dengan 
perlakuan B, A dan C, tetapi berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan F, D dan G. Hal ini 
menunjukan bahwa perlakuan E (anorganik 
+ mulsa jerami padi), F (kompos sekam padi 
+ mulsa jerami padi), D (Pupuk anorganik + 
pupuk organik) dan G (Pupuk anorganik + 
pupuk organik + mulsa jerami padi) 
memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap produktivitas jika di bandingkan 
dengan perlakuan B (Pupuk anorganik),     






















































Berat segar umbi/rumpun diperoleh 
nilai rata-rata tertinggi (37,47 g) diperoleh 
pada perlakuan G dan berbeda nyata dengan 
perlakuan A tetapi berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan D, E, F, dan B. Hal ini 
menunjukan bahwa perlakuan G (Pupuk 
anorganik + pupuk organik + mulsa jerami 
padi), C (Pupuk organik), D (Pupuk anorganik 
+ pupuk organik) , E (anorganik + mulsa 
jerami padi), F (kompos sekam padi + mulsa 
jerami padi) dan B (Pupuk anorganik), 
memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap produktivitas jika di bandingkan 
dengan perlakuan A (Cara bercocok    
tanam petani) 
Pada pengamatan berat kering umbi 
nilai rata-rata tertinngi (9,27 g) pada 
perlakuan G, berbeda nyata dengan 
perlakuan D tetapi berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan B, C, E, F, dan A. Hal ini 
menunjukan bahwa perlakuan G (Pupuk 
anorganik + pupuk organik + mulsa jerami 

































































BNJ 5% 4,42 1,23 0,91 - 
Keterangan : Rata-rata diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada taraf uji  
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BNJ 5% 1,91 1,25 1,05 
Keterangan : Rata-rata diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada taraf 
uji  BNJ 5 %. 
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padi), B (Pupuk anorganik), C (Pupuk 
organik), E (anorganik + mulsa jerami 
padi), F (kompos sekam padi + mulsa 
jerami padi) dan A (Cara bercocok tanam 
petani) memberikan pengaruh yang lebih 
baik terhadap produktivitas jika di 
bandingkan dengan perlakuan D (Pupuk 
anorganik + pupuk organik). 
Secara umum dari pengamatan di 
atas bahwa perlakuan G (Pupuk anorganik + 
pupuk organik + mulsa jerami padi), dan E 
(anorganik + mulsa jerami padi),  memberikan 
pengaruh yang lebih baik terhadap komponen 
hasil bawang merah Varietas Lembah Palu 
(produktivitas, berat segar umbi/rumpun, 
dan berat kering umbi). Dengan pemberian 
pupuk N, P dan K merupakan usaha 
pemupukan dalam meningkatkan produksi 
tanaman (Rukmana, 1997). 
Menurut Setyamidjaya (1986) 
penyerapan unsur hara selama periode 
pertumbuhan tidaklah sama banyaknya, 
sehingga perlu diberikan secara bertahap 
dengan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan 
tanaman. Berdasarkan penelitian Mayun 
(2007) penggunaan kompos dengan dosis 
30 ton/ha dapat meningkatkan bobot umbi 
pada bawang merah. Jumlah daun dan luas 
daun berhubungan dengan pembentukan 
anakan dan jumlah umbi kemudian hal ini 
berpengaruh pada bobot segar tanaman dan 
bobot kering total tanaman. Semakin 
banyak jumlah daun yang dihasilkan maka 
peluang untuk menghasilkan bobot segar 
dan bobot kering total tanaman juga tinggi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan: 
Perlakuan B (pupuk anorganik) E 
(anorganik + mulsa jerami padi) memberikan 
berpengaruh yang lebih baik terhadap 
(tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar 
tanaman/rumpun, berat segar daun dan berat 
akar). 
Perlakuan G (Pupuk anorganik + 
pupuk organik + mulsa jerami padi), E 
(anorganik + mulsa jerami padi) memberikan 
pengaruh yang lebih baik terhadap komponen 
hasil (produktivitas, berat segar  umbi/rumpun 
dan berat kering umbi). 
Saran 
Sebaiknya untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil bawang merah 
varietas Lembah Palu disarankan untuk 
menggunakan pupuk anorganik untuk 
meningkatan produktivitas  bawang merah 
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